Pengaruh audit tenure, pergantian auditor, financial distress, dan kompleksitas operasi terhadap audit delay 







1.1. Latar Belakang 
Berkembangnya dunia pasar modal ditandai dengan semakin 
meningkatnya aktivitas perusahaan go publicidiiIndonesia. Perusahaan yang telah 
go public wajib melaporkan laporan keuanganiyangitelahidiauditioleh akuntan 
publik. Laporan keuangan yang telahhdiaudit digunakan investor sebagai 
informasiidalamimengambil keputusan, dan sebagai bentuk tanggung jawab pihak 
internalnperusahaanMkepada pihak eksternal perusahaan dalam memberikan 
informasi, khususnyaaperusahaannyangago public. Selain itu audit laporan 
keuangan bertujuan untuk memberikan pendapat tentang kewajaran dan 
kesesuaianLlaporanLkeuanganLdenganLprinsip-prinsiptyang berlaku. 
KetepatanLwaktundalam mempublikasikan laporan keuangan merupakan 
faktornpentingnyangnharus dilakukan perusahaan. Apabila perusahaan mengalami 
keterlambatanNdalamNmenyajikanNlaporanNkeuanganNyang telah diaudit dapat 
menimbulkannreaksiiyanginegatifndariipara pengguna laporan keuangan. Laporan 
keuanganMyangMakanMdipublikasikanMharusMdisertaiGdengan laporan auditor 
independen. HalMituMberartiMperusahaanMyangMtelah menyelesaikan laporan 
keuangan harus melakukan proses audit yang dilakukaniauditoriindependen. 
PemeriksaanLlaporanbkeuanganLmembutuhkanLwaktuiyang tidak singkat karena 
banyaknyaitransaksiiyangiharusidiperiksa. Lamanya auditor dalam menyelesaikan 
auditGlaporanMkeuanganGakanMmenyebabkanGauditLdelay semakin meningkat 




Audit delay adalah rentang waktuipenyelesaikanilaporaniauditiyang 
dilakukaniauditoridiukur dari tanggal penutupan tahun buku 31 desember hingga 
tanggal diselesaikannya laporan auditor independen (Praptika dan Rasmini, 2016). 
Kewajibantpenyampaiantlaporan keuanganMperusahaanMdiaturMoleh peraturan 
Bapepam No. Kep-346/BL/2011 tentangipenyampaianilaporan tahunanLsecara 
tepatLwaktu, yakniipalingilambattakhirrbulaniketigaisetelah tanggal laporan 
keuangan tahunan perusahaan. Peraturanitersebutidiperbarui dalam peraturan OJK 
No.29/POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan tahunan secaraitepat waktu, 
yakniipalingilambatiakhiribulan keempattsetelah tahunnbukuuberakhir. Peraturan 
tersebut tertulis bahwa Bapepam sebagai otoritasnpasaramodal danLBursaLEfek 
Indonesia (BEI) akannmemberikan sanksi administrasi bagi perusahaan yang 
masih terlambat dalam mempublikasikannlaporanikeuangan.  
Peraturan yang telah ditetapkan oleh Bapepam dan OJK membuat auditor 
dituntunRmelakukanRpekerjaannyaRlebihRprofesional sesuai Standar Profesional 
Akuntan Publik yang telah ditetapkannolehiInstituttAkuntan Publik Indonesia 
(IAPI), khususnya bagian standaripekerjaanilapanganiyang mengatur tentang 
prosedurndalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti adanya perencanaan atas 
aktivitasMyangMakanMdilakukan, pemahamanMyangMmemadaiMatasMstruktur 
pengendalianMinternddandpengumpulandbukti-buktiMkompeten yang diperoleh 
melaluitinspeksi, pengamatan, pengajuantpertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar 
untukLmenyatakanLpendapatnatas laporan keuangan (Verawati dan Wirakusuma, 
2016). Haltituamenunjukkanabahwatseorangtauditortindependen harus melakukan 




semakinalama auditor dalam menyelesaikan laporan yang diaudit sehingga auditor 
melakukan penundaan dalam mempublikasikannlaporannauditnyandanaakan 
membuat audit delay semakinnlama. Auditidelayyyanggsemakinnlamanakan 
menyebabkannketerlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan semakin 
besar.  
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
mengalami Audit Delay tahun 2012-2017 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Tabel Audit Delay 
No Periode Tahun Jumlah Audit Delay 
1 2012 7 
2 2013 5 
3 2014 10 
4 2015 10 
5 2016 3 
6 2017 5 
Jumlah 40 
Sumber www.idx.co.id 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa perusahaan 
manufaktur yang terlambat menyampaikan laporan keuangan pada tahun 2012-
2015 sesuai peraturan Bapepam No. Kep-346/BL/2011 yang menyatakan bahwa 
perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan melebihi 90 hari sebanyak 
32 perusahaan. Tahun 2016-2017 perusahaan manufaktur yang terlambat 
menyampaikan laporan keuangan sebanyak 8 perusahaan sesuai peraturan OJK 
No.29/POJK.04/2016 yang menyatakan bahwa perusahaan terlambat 
menyampaikan laporan keuangan melebihi 120 hari. Perusahaan yang terlambat 




II.6.1. Peraturan Bursa Nomor I-H tentang sanksi yang akan diberikan kepada 
perusahaan apabila terlambat menyampaikan laporan keuangan. 
Ada beberapa faktor – faktoriyangimempengaruhiiauditidelay, dalam 
penelitian iniMfaktormyangMmempengaruhiMauditidelayMadalah audit tenure, 
pergantianLauditor, financialndistress, dannkompleksitasnoperasi. Faktor pertama 
yangamempengaruhiaaudit delayiyaituiaudit tenure. Auditatenure adalahtlamanya 
sebuahdkantordakuntandpublikdmelakukandperikatannkerja terhadap perusahaan 
kliennyatdalam memberikan jasa audit laporan keuangann(PraptikandannRasmini, 
2016). Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang 
pembatasan masa pemberian jasadolehdakuntan publik dan kantor akuntan publik. 
Halfitutsesuai pasal 3 ayatd1 yang menyatakan bahwa Pemberian jasa audit umum 
atastlaporan keuangan suatu entitas oleh kantor akuntandpublikdtertentudadalahd6 
(enam) tahunnbuku berturut-turut, sertai3 (tiga) tahuniberturut-turutiolehiseorang 
akuntanipublik.  
Semakin lama seorang auditorRyang bekerja dengan perusahaan kliennya 
dapatdmendorongnterciptanyanpengetahuan bisnis sehingga dapat merancang 
programdauditdyangdefektifndan laporan keuangan audit yang berkualitas. Hal itu 
menunjukkanNsemakinLpanjangVaudit tenure, makaMseorangMauditorMdapat 
memahamityangtlebihtdalamtterkaitfdengan karakteristik dan kegiatan perusahaan 
sehinggaadapatamemperpendek audit delayi(Ratnaningsih dan Dwirandra, 2016). 
Penelitian tersebut didukung oleh penelitiannyangidilakukanioleh Pratiwi 
dan Wiratmaja (2018) serta Ratnaningsih dan Dwirandra (2016) yang 




berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Wiratmaja (2017) 
yangamenunjukkanabahwaaauditftenure berpengaruhipositifiterhadapiauditidelay. 
Pergantiantauditortmerupakanifaktorikeduaiyang dapat mempengaruhi 
auditndelay. Pergantiannauditortmerupakantpergantiantakuntanjpublik atau kantor 
akuntanapublikayangadilakukanaoleh perusahaantklien (Wiryakriyana dan 
Widhiyani, 2017). Pergantianaauditoradapattdilakukan secara voluntary (sukarela) 
atauLmandatory (wajib). Pembatasan masa audit di Indonesia secara mandatory 
diatur oleh Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 dan diperbarui 
oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2015 tentang 
PraktikfAkuntaniPublik. Peraturan tersebut mengatur tentang pemberian jasa audit 
atasRinformasiRkeuanganRhistorisRterhadapRsuatuLentitas oleh seorang akuntan 
publikLdibatasiLpalingLlamaLuntukL5 (lima)Ltahun buku berturut-turut. Kantor 
Akuntan Publik boleh melakukan penugasan kembali setelah 2 (dua) tahun buku 
tidak memberikan jasa audit kepada klien perusaahaan. 
Pergantian auditor dapatLmempengaruhiLprosesLpengauditandyang 
dilakukannolehaauditoraindependenikarenaauntuktmemahami bisnis kliennya dan 
sistemtyangtadatdalamtperusahaanimemerlukaniwaktuiyang tidak singkat bagi 
seorangMauditorMbaru, sehinggaMauditorMyangMbaruMbelum tentu dapat 
menyelesaikanttugas auditnyadsecaradtepatnwaktud(Praptika dan Rasmini, 2016). 
Halaituadapattberdampakaterhadaptaudit delay yangasemakin panjang sedangkan 





Penelitianiyang dilakukan oleh Praptika dan Rasmini (2016), Verawati 
dan Wirakusuma (2016) serta Ratnaningsih dan Dwirandra (2016) menunjukkan 
bahwaipergantianiauditor berpengaruhipositif terhadapiaudit delay. Namun 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiryakriyana dan 
Widhiyani (2017) yangdmenyatakandbahwadpergantian auditor berpengaruh 
negatifiterhadapiaudit delay. 
Faktoraketigatyangtmempengaruhi audit delay yaitu financial distress. 
Financialddistressdmerupakandkondisiddimana keuangan perusahaan dalam 
keadaanStidakfsehatnatau sedang mengalami kesulitan keuangan untuk memenuhi 
kewajiban-kewajibannyan(Praptika dan Rasmini, 2016). Apabila suatu perusahaan 
sedangadalamakesulitanakeuangan (Financial Distress) halLitunmerupakanfberita 
buruktdalamtsuatu laporan keuangan dan kondisi tersebut tidak dibiarkan berlarut-
larut karena akan menyebabkan kebangkrutan dan perusahaan tidak mampu 
melunasiakewajibannya.  
Ciri-ciri perusahaan mengalami financial distress yaitu adanya perubahan 
komposisiLyang signifikan pada aset dan kewajiban dimana muncul perbandingan 
nilaityangttinggitantaratasettdengan kewajiban (Sawitri dan Budiartha, 2018). 
Kondisiafinancialndistressadapatameningkatkanarisiko pengendalian dan deteksi. 
AdanyaNpeningkatanNrisikoLtersebutLauditorMindependen harus melakukan 
pemeriksaandrisikod(risk assesment) sebelum menjalankanaprosestaudit, tepatnya 
padaisaat perencanaan audit, sehingganhalfitufdapatnmempengaruhi   audit delay 





Penelitianayangtdilakukan Praptika dan Rasmini (2016) serta Sawitri dan 
Budiartha (2018) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif 
terhadap audit delay. Hasil penelitianiyangidilakukan oleh Syofiana dkk (2017) 
juga menunjukkan bahwaLfinancial distressnberpengaruhnnegatifnterhadapnaudit 
delay. 
BerdasarkanRhasilRpenelitianRterdahuluGyang telah dijelaskan terdapat 
hasil penelitian yang tidak konsisten sehingga perlu diteliti kembali. Penelitianfini 
merupakannpengembanganadariapenelitan yang telah dilakukan oleh Praptikafdan 
Rasminid(2016). VariabelGindependenGdalamGpenelitianNyangNdilakukan oleh 
PraptikafdanfRasminif(2016) adalah audit tenure, pergantian auditor dan financial 
distress. Perbedaan pertama penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Praptika dan Rasmini (2016) yaitu adanya penambahan variabel 
kompleksitas operasi terhadap audit delay. 
Alasan menambah variabelntersebut karena kompleksitasUoperasi 
merupakanfsalahfsatu faktor yang dapat mempengaruhi audit delay. Kompleksitas 
operasiRmerupakanLpembagianLkerjaLdan pembentukan departemen yang fokus 
padanjumlahnunitnyangnberbedansecara nyata (Darmawan dan Widhiyani, 2017). 
Kompleksitas operasi dapat mempengaruhi waktu auditor independen dalam 
menyelesaikan laporan audit karena tingkat kompleksitas operasi semakin tinggi 
menunjukkan bahwa suatu perusahaannmemilikidanakdperusahaandyangdbanyak. 
Hal itu dapat berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan yang akan membuat audit delay semakin panjang. PenelitianLyang 




Widiyastuti dan Astika (2017) menyatakan bahwa kompleksitas operasi 
berpengaruh positif terhadap audit delay. 
Perbedaan yang kedua dari penelitian ini berkaitan dengan perluasan 
sektor. Penelitian yang dilakukan oleh Praptika dan Rasmini (2016) pada 
perusahaan Consumers Goods, sedangkanLpenelitianLiniLdilakukanLpada 
perusahaanaManufaktur. Alasantmelakukan perluasan sektor padaiperusahaan 
Manufakturtyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk mengetahui jumlah 
perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan jikaidilihatidari sektor 
yangiberbeda. 
Perbedaanapenelitian yang ketiga berkaitan dengan rentang waktu 
penelitian. Periode penelitian yang dilakukan oleh Praptika dan Rasmini (2016) 
adalah tahun 2009-2014, sedangkanipenelitianiiniitahun 2012-2017. Alasan 
menggunakan perbedaan rentang waktu yang berbeda pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah untuk memberikan 
gambaranihasilipenelitianiyangiberbedaMmengenai auditMdelayMdan perbedaan 
periode perusahaan.  
Berdasarkan uarain latarrbelakanggpermasalahannyanggdijelaskan, maka 
akanMdilakukanMpenelitianMyangMberjudul “PENGARUHMAUDIT TENURE, 
PERGANTIANNAUDITOR, FINANCIAL DISTRESS, DAN KOMPLEKSITAS 





1.2. Ruang Lingkup 
Agar terhindar dari kesalahanipada saat melakukan pembahasan, maka 
dalamipenelitianiini  membatasiipermasalahaniyangidibahasisebagai berikut : 
1. Penelitianiiniimenggunakanivariabellauditetenure (X1), pergantian auditor 
(X2), financialLdistress (X3), danLkompleksitasnoperasi (X4) sebagai variabel 
independen, sertaamenggunakanaauditddelay (Y) sebagaitvariabel dependen. 
2. Objekipenelitianiiniifokus pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
BursaiEfekiIndonesia. 
3. Periodeetahun penelitianiyang dilakukannselamai6 (enam) tahuniyaitu 2012-
2017. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkanikasus audit delay pada tabel 1.1 yang sudah dijelaskan 
dalam latar belakang menunjukkan bahwa pada tahun 2012-2015 sesuai peraturan 
Bepepam No.Kep-346/BL/2011 yang menyatakanRbahwaRperusahaan terlambat 
menyampaikan laporanNkeuanganNmelebihi 90 hari sebanyak 32 perusahaan 
manufaktur. Tahun 2016-2017 ada 8 perusahaan manufaktur yang terlambat 
menyampaikan laporan keuangan melebihi 120 hari sesuai dengan peraturan OJK 
No.29/POJK.04/2016. Keterlambatan dalam menyampaikan laporanaaudit 
menyebabkan audit delay yangasemakin lama. Penyebab terjadinya audit delay 
yang lama karena beberapa faktor yang mempengaruhiLyaituLkurangnyaLmasa 
auditLtenurenyangapanjang sehingga proses auditnya kurang efektif, pergantian 
auditor yang dilakukan perusahaan, kondisiafinancial distressayangfmenyebabkan 




berpengaruhRterhadapRkinerjaRauditorRkarenaRbanyaknya unit anak perusahaan 
yangMharusRditeliti sehinggaRakanRberpengaruhNpadaNaudit delay. Rumusan 
masalah yang disampaikan dalamapenelitianainiamengenai pengaruh audit tenure, 
pergantianiauditor,  financialidistress, danikompleksitas operasi pada audit delay. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untukimengembangkannpenelitianiterdahulu 
mengenaiipengaruhiaudit tenure, pergantianiauditor, financialLdistress, dan 
kompleksitasaoperasiapadaaaudit delay. Penelitian ini dilandasiaolehfadanyafteori 
agensiMyang menggambarkanMhubunganMkontrakMantara pihak agen atau 
manajementdengan prinsipal atautpemegang saham. Hubungan kontrak antara 
agen dengan prinsipal dapat menimbulkan konflik kepentingan dimana kedua 
belah pihak sama-sama ingin memaksimalkan kepentingan mereka masing-
masing (self interest).  
Seorang agen mempunyai keinginan untuk mendapatkan reward berupa 
bonus yang tinggi atas kinerja yang telah dilakukannya sedangkan prinsipal 
menginginkan agar agen memakmurkan kepentingannya dengan cara 
menghasilkan laba yang tinggi atas investasi yang telah dilakukan. Adanya asumsi 
tersebut dapat menyebabkan prinsipal kurang mendapatkan informasi tentang 
kondisi perusahaan sehingga dapat menimbulkan asimetris informasi antara agen 
dengan prinsipal, dimana seorang agen memiliki informasi tentang kondisi 
perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan prinsipal. Untuk mengurangi 
hal tersebut makaLlaporanLkeuanganLharus dipublikasikan secaraRtepatRwaktu 







1. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas 
kepada peneliti tentang faktor-faktor yang menyebabkan perusahaan 
terlambat melaporkan laporan. 
2. Profesi akuntan publik 
Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi para profesiiakuntanipublik untuk 
memperhatikanRfaktor-faktorRdalamRproses penyelesaian laporan keuangan 
independen.  
3. Bagi Investor 
Penelitianfinifdiharapkanfdapat memberikan informasi berkaitan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay untuk dijadikan pertimbangan 
investor dalam proses pengambilan keputusan ketika akan melakukan 
investasi pada perusahaan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
HasilGpenelitianGiniRdiharapkanRmampu dijadikan sumberfreferensi dalam 
penelitianGyangGselanjutnyaMdanGinformasiGmengenai faktor-faktor yang 
dapatimempengaruhiilamanyafpenyelesaianalaporannauditnindependen. 
 
 
